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Efforts to improvement are being made to overcome the obstacles in developing students' creativity is to provide 

assistance (apprenticeship) in the form of a Group Investigation (GI) based procedural scaffolding. The aim of this study 

is to find the effect of GI-based procedural scaffolding and prior knowledge of students in Creative Thinking Skills and 

Critical Thinking Skills in physics. This study uses quasi experimental study with factorial design. The instrument used 

in this study is the prior knowledge tests in multiple choice form, test creative thinking skills and critical thinking in the 

form of essay. The data collected are analyzed using techniques of inferential statistics with Manova. The results showed 

that: (1) There is no difference in the ability of creative thinking skills among groups of students who use the strategy of 

GI-based procedural scaffolding and GI, (2) There is no difference in the ability of creative thinking skill of students who 

have prior knowledge of high and low, (3 ) There is no interaction effect between learning (strategy of GI-based procedural 

scaffolding and GI) and prior knowledge of students' creative thinking skills of students, (4) There are differences in the 

ability of critical thinking skills among groups of students who use the strategy of GI-based procedural scaffolding and 

GI (5) There is a difference in critical thinking skills of students who have prior knowledge of high and low, and (6) There 

is no interaction effect between learning (strategy of GI-based procedural scaffolding and GI) and prior knowledge of 

students' critical thinking skills of students.  
(satu spasi tunggal, 10 pt) 
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1. Pendahuluan  
 

Hadzigeorgiou et al (2012) menyatakan 

bahwa berpikir kreatif dan kreativitas 

berhubungan erat dengan pendidikan sains. 

Kreativitas juga sangat berhubungan erat 

dengan hakikat sains (McComas, 1998), dan 

sudah menjadi konsensus antara ilmuwan 

dan pengajar sains bahwa pengetahuan sains 

memang merupakan produk dari berpikir 

kreatif (Osborne et al., 2003). Studi yang 

dilakukan oleh Mukhopadhaya dan Sen 

(2012:30) menunjukkan bahwa kreativitas 

berhubungan erat dengan logika berpikir dan 

kemampuan memberikan alasan dalam 

pembelajaran fisika.  

Selain kemampuan berpikir kreatif, 

kemampuan berpikir kritis juga penting 

dalam pembelajaran. Marzano (1988) 

mengatakan bahwa siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis akan 

menganalisis konsep dengan hati-hati, 

mencari bukti yang valid, dan berusaha 

untuk mencari kesimpulan dari solusi 

permasalahan. Kemampuan berpikir kritis 

juga memiliki pengaruh yang besar dalam 

proses pengambilan keputusan dan mental 

siswa. 
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Dari hasil observasi awal, pembelajaran 

fisika di kelas X SMA Negeri 5 Malang 

diselenggarakan dengan cara menyajikan 

materi fisika dengan ceramah dan praktikum 

di laboratorium untuk menguatkan konsep 

siswa. Jenis soal latihan dan ulangan harian 

berbentuk soal uraian yang menitikberatkan 

pada satu jawaban benar. Jenis soal latihan 

dan ulangan harian belum menyentuh aspek 

kemampuan berpikir kreatif apabila hanya 

berpusat pada satu jawaban yang benar. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

membangun kemampuan berpikir kreatif dan 

kritis siswa. Hasil penelitian Kurniawan dan 

Siswanto (2012) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan lembar 

kerja dengan pendekatan induktif 

memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa daripada penggunaan lembar 

kerja yang biasa dipakai di sekolah dalam 

pembelajaran fisika. Setyowati dkk (2011) 

menyatakan bahwa implementasi 

pendekatan konflik kognitif pada pokok 

bahasan tekanan efektif digunakan dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 

pemahaman konsep, dan hasil belajar 

kognitif siswa.  

Pengembangan aktivitas-aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh Cheng 

(2004) didapatkan bahwa siswa merasa 

bahwa aktivitas pembelajaran yang 

membangun kemampuan berpikir kreatif 

lebih menarik dan berbeda dibandingkan 

dengan aktivitas pembelajaran biasa. Siswa 

merasa bahwa pelajaran fisika lebih menarik 

dan lebih berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Aktivitas pembelajaran yang 

disusun oleh Cheng (2004) juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dan berkontribusi terhadap 

pengetahuan dan pemahaman konsep siswa.  

Usaha pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif dan berpikir kritis yang telah 

dilakukan menemui kendala. Rahayu dkk. 

(2012) mengungkapkan bahwa guru kurang 

intensif dalam mendampingi siswa pada saat 

praktikum dan ketersediaan peralatan 

laboratorium kurang memadai dibandingkan 

dengan jumlah siswa. Kurniawan dan 

Siswanto (2012) menyarankan penelitian 

lanjutan dengan memperhatikan kemampuan 

awal. Pengetahuan awal fisika yang dimiliki 

siswa akan memberikan sumbangan yang 

besar dalam memprediksi keberhasilan 

belajar siswa pada masa selanjutnya (Chia & 

Chin, 2008). 

Berdasarkan kesulitan belajar fisika di 

atas, tampak jelas bahwa siswa memerlukan 

pendampingan kognitif (cognitive 

apprenticeship)  dalam belajar fisika. 

Pendampingan (apprenticeship) merupakan 

metode belajar sosial dengan membantu 

orang baru (novice) menjadi ahli (expert) di 

berbagai bidang. Inti pendampingan adalah 

konsep tentang orang yang lebih 

berpengalaman membantu orang yang 

kurang berpengalaman, dengan memberi 

struktur dan contoh untuk pencapaian tujuan 

(Dennen, 2004). 

Salah satu bentuk pendampingan yang 

dapat digunakan adalah scaffolding. 

Scaffolding adalah bantuan yang diberikan 

kepada siswa untuk mencapai tujuan saat itu. 

Penggunaan scaffolding mampu 

meningkatkan kemampuan terkait 

pemecahan masalah (Savinainen, 2013). 

Lindstrom dan Sharma (2009) 

menambahkan bahwa scaffolding mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif 

dan kondusif sehingga siswa mampu 

berkerjasama dengan teman sebaya dalam 

memecahkan masalah. Scaffolding yang 

baik menyediakan bantuan yang 

berkontribusi terhadap pembelajaran 

(Sawyer, 2008:6). 

Dalam penelitian ini, jenis scaffolding 

yang digunakan adalah Procedural 

Scaffolding. Procedural Scaffolding 

merupakan bentuk scaffolding yang berisi 

saran atau petunjuk bagaimana cara 

menggunakan sumberdaya-sumberdaya dan 

instrumen, serta memberikan saran pada 

siswa dalam menggunakan alat intelegensi 

ketika belajar (Tiantong dan Teemuangsai, 

2013:48). Davis dan Grady (2005, 101) 
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menyatakan bahwa Scaffolding-prosedural 

membentuk pengalaman belajar online yang 

efektif dengan membuat lingkungan belajar 

personal, membangun kelompok dan 

komunikasi individu, serta membuat konteks 

berbasis kerja. Yu (2013) menggunakan 

scaffolding prosedural untuk mendukung 

aktivitas siswa dalam mengerjakan soal-soal 

online dan hasilnya, siswa yang 

menggunakan scaffolding prosedural lebih 

baik daripada siswa yang tidak 

menggunakan scaffolding prosedural.  

Tugas guru adalah membuat siswa 

menyadari sumberdaya-sumberdaya apa saja 

yang membantu ketika melaksanakan 

invetigasi (Koc dkk, 2010:53) dan 

memanajemen bagaimana siswa belajar 

(Mitchell dkk, 2008:389).  Guru harus 

mampu untuk memahami keadaan siswa, 

sehingga mampu untuk mengetahui 

bagaimana siswa mereka belajar terhadap 

konten yang disampaikan (Thompson, 

2009). Namun kondisi yang telah diciptakan 

guru tidak dapat mengakomodasi sebagian 

besar keadaan siswa dalam kelas. Hal ini 

dapat diakibatkan oleh perbedaan zone of 

proximal development (ZPD) setiap siswa.  

Perbedaan ZPD siswa dapat 

diakomodasi dengan pembelajaran 

kooperatif. Salah satu bentuk lingkungan 

belajar konstruktivis adalah pembelajaran 

kooperatif, di mana siswa diajak untuk 

membentuk kelompok-kelompok kecil yang 

bekerja sama untuk menyelesaikan suatu 

masalah atau mencapai tujuan belajar 

(Miller, 2013). Lingkungan belajar 

konstruktivis yang diusulkan Vygotsky 

(1978) dapat membantu siswa dalam 

membangun kompetensinya. Siswa dapat 

belajar dengan teman sebayanya dalam kerja 

berkelompok, sehingga dapat membantu 

guru dalam mengakomodasi perbedaan ZPD 

siswa. 

Di dalam Group Investigation (GI) 

terdapat empat komponen utama: 

investigasi, interaksi, interpretasi, dan 

motivasi intrinsik. GI memberikan 

keleluasaan kepada siswa untuk 

berhubungan secara langsung dalam 

mendapatkan pengetahuan, tidak hanya 

sebagai pihak penerima saja (Mitchell dkk, 

2008:389). Dalam teknik GI, siswa 

membentuk kelompok yang selanjutnya 

mempersiapkan dan melakukan 

penyelidikan, dan mensintesis temuan dalam 

presentasi kelompok di kelas (Koc dkk, 

2010:53).  

Pembelajaran fisika dapat dilaksanakan 

melalui strategi pembelajaran dengan 

menggunakan scaffolding prosedural 

berbasis GI. Penelitian ini mengkaji 

pengaruh scaffolding prosedural berbasis GI 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

berpikir kritis siswa yang memiliki 

pengetahuan awal tinggi dan rendah. 

 

2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian quasi – experimentation, dan 

rancangan penelitian yang dipilih adalah 

rancangan faktorial dua faktor. Subjek 

penelitian adalah kelas X SMA Negeri 5 

Malang Tahun Ajaran 2014/2015. Sampel 

penelitian ini terdiri dari kelompok pertama 

adalah siswa kelas X MIA 3 sebagai 

kelompok eksperimen yang terdiri dari 30 

siswa. Kelompok kedua adalah siswa kelas 

X MIA 6 sebagai kelompok kontrol yang 

terdiri dari 30 siswa.  

Kegiatan eksperimen tersebut dilakukan 

dengan langkah-langkah (1) menetapkan 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, (2) melakukan pengukuran 

pengetahuan awal baik bagi kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol, (3) 

menerapkan scaffolding prosedural berbasis 

GI terhadap kelompok eksperimen. 

Sedangkan kelompok kontrol menerima 

pembelajaran Fisika dengan pendekatan GI, 

(4) melakukan pengukuran kemampuan 

berpikir kreatf dan kritis baik bagi kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol, (5) 

melakukan analisis data hasil penelitian, dan 

(6) membuat kesimpulan tentang pengaruh 

penerapan Scaffolding prosedural berbasis 
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GI terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

berpikir kritis siswa yang memiliki 

pengetahuan awal tinggi dan rendah.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes pengetahuan awal yang 

berbentuk pilihan ganda dan tes berpikir 

kreatif dan berpikir kritis yang berbentuk 

uraian. Sebelumnya instrumen pengumpulan 

data telah di uji validitas dan reliabilitasnya. 

Reliabilitas tes pengetahuan awal adalah 

0,824, reliabilitas tes kemampuan berpikir 

kreatif adalah 0,537 dan tes kemampuan 

berpikir kritis adalah 0,679. Data yang 

dikumpulkan diolah secara statistik 

inferensial dengan menggunakan teknik 

Manova. 

 

3. Hasil 

 

Nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif kelompok kelas yang belajar 

menggunakan strategi scaffolding prosedural 

berbasis GI lebih besar daripada kelompok 

kelas yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran GI. Rata-rata nilai kelompok 

eksperimen yaitu 12,1 dengan standar 

deviasi sebesar 0,34, sedangkan kelompok 

kontrol 12,3 dengan standar deviasi sebesar 

0,39. Nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kritis kelompok kelas yang belajar 

menggunakan strategi scaffolding prosedural 

dalam pembelajaran GI lebih besar daripada 

kelompok kelas yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran GI. Kemampuan berpikir kritis 

kelompok kelas yang belajar menggunakan 

strategi scaffolding prosedural dalam 

pembelajaran GI lebih besar daripada 

kelompok kelas yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran GI. Rata-rata nilai kelompok 

eksperimen yaitu 28,9 dengan standar 

deviasi sebesar 1,15, sedangkan kelompok 

kontrol 24,2 dengan standar deviasi sebesar 

0,92. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif antara kelompok siswa yang 

menggunakan strategi scaffolding-

prosedural berbasis GI dan Strategi 

pembelajaran GI. Kemampuan berpikir kritis 

siswa di kelas yang dibelajarkan dengan 

menggunakan strategi scaffolding prosedural 

dalam pembelajaran GI lebih tinggi daripada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran GI. 

Hasil uji Manova dua jalur dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Manova 

Source 
Dependent 

Variable 
df F Sig. 

Corrected 

Model 

Kritis 3 5,038 0,004 

Kreatif 3 0,437 0,727 

Intercept Kritis 1 1,249

E3 

0,000 

Kreatif 1 2,038

E3 

0,000 

Kelas Kritis 1 7,998 0,006 

Kreatif 1 0,207 0,651 

Pengetahu

anAwal 

Kritis 1 2,004 0,162 

Kreatif 1 0,065 0,799 

Kelas * 

Pengetahu

anAwal 

Kritis 1 2,277 0,137 

Kreatif 1 1,042 0,312 

Error Kritis 56   

Kreatif 56   

Total Kritis 60   

Kreatif 60   

 

4. Pembahasan 

 

Penelitian Dalal & Rani (2013) 

menemukan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi skor kreativitasnya. Di 

samping itu, siswa yang dibelajarkan dengan 

strategi yang berbeda, kreativitasnya 

berbeda pula. Kurniawan & Siswanto (2012) 

menemukan bahwa strategi pembelajaran 

yang berbeda memberikan pengaruh berbeda 

terhadap kreativitas siswa. Hasil penelitian 

Kurniawan & Siswanto (2012) 

mengungkapkan bahwa strategi 

pembelajaran penggunaan LKS dengan 

pendekatan induktif memberikan pengaruh 
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yang lebih baik terhadap kreativitas daripada 

strategi pengunaan LKS. Reisslein, dkk 

(2006) mengungkapkan dari hasil 

penelitiannya bahwa tidak ada interaksi 

antara perlakuan dan pengetahuan awal 

terhadap variabel terikat (prestasi dan sikap) 

pada kegunaan strategi pembelajaran untuk 

materi analisis rangkaian listrik. Hasil kedua 

penelitian ini memperkuat dugaan bahwa 

skor kreativitas pada siswa yang belajar 

menggunakan strategi scaffolding prosedural 

berbasis GI lebih tinggi daripada skor 

kreativitas siswa yang belajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran GI, 

berkembang paralel dengan pengetahuan 

awal mereka. Dengan demikian, peluang 

untuk tidak terjadi interaksi antara strategi 

pembelajaran dan pengetahuan awal 

terhadap kreativitas sangat besar. 

Siswa dengan kemampuan berpikir 

kritis akan dengan hati-hati menganalisis 

konsep, mencari bukti yang valid, dan 

berusaha untuk mencari kesimpulan dari 

solusi permasalahan (Marzano, 1988). 

Scaffolding prosedural memberikan bantuan 

kepada siswa menggunakan sumberdaya-

sumberdaya dan instrumen, serta 

memberikan saran pada siswa dalam 

menggunakan alat intelegensi ketika belajar 

(Tiantong dan Teemuangsai, 2013:48).  

Selain menganalisis konsep dan mencari 

jawaban atas permasalahan yang diberikan, 

siswa dengan kemampuan berpikir kritis 

mampu memberikan penjelasan dasar dan 

membangun ketrampilan dasar (Costa, 

1985:54). Strategi Scaffolding prosedural 

dapat membantu siswa dengan menyediakan 

kerangka acuan bagaimana cara mencari 

informasi mengenai pengetahuan dan 

menggunakannya untuk memberikan 

penjelasan dasar.  

Hal ini terjadi karena scaffolding 

prosedural dalam pembelajaran GI dapat 

membantu siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan, tidak hanya melalui diskusi 

dan interaksi dengan teman sebaya, tetapi 

juga melalui proses bantuan scaffolding 

prosedural yang membantu siswa dalam 

proses investigasi (praktikum). Scaffolding 

prosedural pada LKS berupa petunjuk 

pelaksanaan praktikum dan petunjuk 

pertanyaan pada analisis data untuk 

menuntun siswa pada penarikan kesimpulan 

akhir dari praktikum.  

Penelitian ini diperkuat oleh temuan 

Cagiltay (2006) yang menemukan bahwa 

scaffolding-prosedural mendukung desain 

dan pengembangan aktivitas belajar mandiri.  

Yu (2013) menemukan bahwa penggunaan 

scaffolding prosedural untuk mendukung 

aktivitas siswa dalam pembelajaran. Siswa 

yang menggunakan scaffolding prosedural 

hasilnya lebih baik daripada siswa yang 

tanpa menggunakan scaffolding prosedural 

(Yu, 2013). Leung dkk (1997) 

mengungkapkan bahwa strategi 

pembelajaran kooperatif mempunyai efek 

yang positif terhadap pencapaian akademik 

dan pengukuran kuantitas dalam penggunaan 

media instruksional. 

Penyediaan scaffolding-prosedural pada 

pembelajaran GI mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Strategi 

scaffolding-prosedural dalam pembelajaran 

GI menyediakan lingkungan yang sangat 

baik kepada siswa untuk terlibat penuh 

dalam diskusi dan interaksi dengan teman 

sebaya. Lingkungan belajar yang kondusif 

juga mampu membangkitkan motivasi 

belajar siswa. Faktor motivasi akan 

menumbuhkan keyakinan yang positif 

tentang kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan tugas-tugas siswa (Miele & 

Wigfield, 2014). Jadi, scaffolding yang 

diberikan tidak hanya berdampak pada 

pengetahuan dan keterampilan siswa, tetapi 

menjadi motivasi dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa saat menyelesaikan 

masalah dengan berbagai macam 

penyelesaian.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi scaffolding-prosedural dalam 

pembelajaran GI lebih efektif daripada 

pembelajaran GI. Salah satu tugas guru 

dalam strategi pembelajaran scaffolding-



33 
 

prosedural dalam pembelajaran GI adalah 

merencanakan pembelajaran seefektif 

mungkin sehingga siswa dapat belajar secara 

optimal melalui tahap-tahap yang sudah 

direncanakan. Perencanaan pembelajaran 

yang tepat diantaranya dengan 

mempersiapkan lembar kerja yang dapat 

memandu siswa sehingga siswa dapat belajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan 

lembar kerja yang sesuai dengan proses 

pembelajaran, siswa akan lebih terarah 

sehingga dapat memanfaatkan waktu dengan 

baik. Pemanfaatan lembar kerja yang disertai 

dengan scaffolding-prosedural membuat 

semua tugas yang diberikan dapat 

diselesaikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

Pembelajaran dilaksanakan di kelas 

kontrol adalah strategi pembelajaran dalam 

pembelajaran GI. Hasil observasi proses 

pembelajaran di kelas GI menunjukkan 

terdapat kelemahan saat siswa melakukan 

kegiatan investigasi dan pengambilan 

kesimpulan akhir. Siswa mengalami 

kesulitan pada saat melakukan praktikum. 

Siswa juga kesulitan pada saat memecahkan 

masalah yang diinvestigasi karena tidak ada 

unsur scaffolding di dalam LKS. Zingaro 

(2008) menemukan bahwa kelemahan GI 

dalam penerapannya adalah siswa terburu-

buru dalam mengambil kesimpulan dari 

proses investigasi. Wijayanti, dkk (2013) 

menemukan bahwa materi yang dibelajarkan 

dengan GI tidak maksimal dan siswa yang 

kurang aktif dalam proses investigasi tidak 

dapat mengikuti tahapan dalam GI sehingga 

akan mempengaruhi proses pemahaman 

siswa terhadap suatu materi tertentu. 

Nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa yang memiliki pengetahuan awal 

tinggi di kelompok kelas yang belajar 

menggunakan strategi scaffolding prosedural 

dalam pembelajaran GI lebih besar daripada 

siswa yang memiliki pengetahuan awal 

tinggi di kelompok kelas yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran GI. Sedangkan Nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

yang memiliki pengetahuan awal rendah di 

kelompok kelas yang belajar menggunakan 

strategi scaffolding prosedural dalam 

pembelajaran GI lebih besar daripada siswa 

yang memiliki pengetahuan awal rendah di 

kelompok kelas yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran GI. Secara keseluruhan, nilai 

rata-rata pengetahuan awal siswa di 

kelompok kelas yang belajar menggunakan 

strategi scaffolding prosedural dalam 

pembelajaran GI lebih besar daripada nilai 

rata-rata pengetahuan awal siswa di 

kelompok kelas yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran GI. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

mempunyai pengetahuan awal tinggi dan 

rendah. 

Dalam penelitian ini belum dapat 

dibuktikan perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi dan rendah. Siswa berkemampuan 

awal tinggi dan rendah tidak memiliki 

perbedaan kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini mungkin disebabkan bahwa siswa 

berkemampuan awal tinggi dan rendah 

kesulitan menerima pengetahuan baru. 

Pengetahuan awal diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas atau permasalahan 

yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis. Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis membutuhkan kemampuan 

memberikan penjelasan dasar dan 

membangun ketrampilan dasar untuk 

menyelesaikan dan menyimpulkan 

permasalahan yang diberikan (Costa, 

1985:54). Penjelasan dasar dan ketrampilan 

dasar didapatkan siswa dari informasi-

informasi yang telah mereka dapatkan dari 

pengetahuan awal dan sumber pengetahuan 

baru.  

Selain itu, kemampuan berpikir kritis 

tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan 

awal. Miele dan Wigfield (2014) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis dipengaruhi oleh kepercayaan diri 

siswa untuk menyelesaikan permasalahan. 

Siswa yang percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas kompleks lebih mudah 
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sukses dalam menyelesaikan tugas. Hidi dan 

Renninger (2006) menyatakan bahwa minat 

siswa adalah prediktor terkuat bagi siswa 

untuk melakukan aktivitas yang melibatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antara strategi 

pembelajaran (strategi scaffolding 

prosedural dalam pembelajaran GI dan 

strategi pembelajaran GI) dan pengetahuan 

awal terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Reisslein, dkk (2006) 

mengungkapkan dari hasil penelitiannya 

bahwa tidak ada interaksi antara perlakuan 

dan pengetahuan awal terhadap variabel 

terikat (prestasi dan sikap) pada kegunaan 

strategi pembelajaran untuk materi analisis 

rangkaian listrik.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

hasil penelitian Sulistyaningrum (2012) 

menunjukkan bahwa siswa yang 

berpengetahuan tinggi hasil belajarnya lebih 

tinggi daripada berpegetahuan rendah. Hasil 

penelitian Hailikari, dkk (2008) 

menunjukkan bahwa pengetahuan awal dari 

materi sebelumnya berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar. Koes H. (2012) 

juga melaporkan bahwa mahasiswa dengan 

pengetahuan awal tinggi memperoleh skor 

rata-rata fisika dasar lebih tinggi daripada 

mahasiswa pengetahuan awal rendah. 

Pengetahuan awal diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas atau permasalahan 

yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis. Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis membutuhkan kemampuan 

memberikan penjelasan dasar dan 

membangun ketrampilan dasar untuk 

menyelesaikan dan menyimpulkan 

permasalahan yang diberikan (Costa, 

1985:54).  

Siswa berpengetahuan awal tinggi yang 

belajar dengan menggunakan strategi 

scaffolding prosedural akan lebih mudah 

mentransfer pengetahuan awalnya untuk 

menerima pengetahuan baru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

yang mereka miliki. Scaffolding prosedural 

akan semakin memudahkan siswa 

berpengetahuan awal tinggi untuk 

memecahkan permasalahan. Scaffolding 

prosedural dapat memberikan bantuan 

kepada siswa berpengetahuan awal tinggi 

dalam menggunakan sumberdaya-

sumberdaya dan instrumen, serta 

memberikan saran pada siswa dalam 

menggunakan alat intelegensi ketika belajar.   

Siswa berpengetahuan awal rendah yang 

sulit untuk menerima pengetahuan baru akan 

lebih mudah menerima pengetahuan baru 

dengan bantuan strategi scaffolding 

prosedural. Dengan adanya scaffolding 

prosedural, siswa berpengetahuan awal 

rendah mempunyai kerangka acuan dalam 

mencari sendiri informasi yang diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis yang mereka miliki. Selain itu, strategi 

scaffolding prosedural dalam pembelajaran 

GI memudahkan siswa berpengetahuan awal 

rendah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan bantuan scaffolding 

prosedural maupun teman sebaya.  

Interaksi antara strategi pembelajaran 

dan pengetahuan awal tidak terjadi 

disebabkan oleh tidak adanya perbedaan 

pengetahuan awal antara siswa yang belajar 

dengan menggunakan strategi Scaffolding 

Prosedural dalam pembelajaran GI dan siswa 

yang belajar dengan menggunakan 

pembelajaran GI. Selain itu, jika variabel 

bebas dan variabel moderator masing-

masing memberi pengaruh kuat terhadap 

variabel terikat, maka pengaruh interaksi 

antara variabel bebas dan variabel moderator 

terhadap variabel terikat menjadi lemah dan 

tidak signifikan. Howell (2011) menyatakan 

bahwa jika dua variabel bebas berpengaruh 

paralel terhadap sebuah variabel terikat, 

maka interaksi antara dua variabel bebas 

tesebut tidak terjadi. 

 

5. Penutup 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif antara kelompok siswa yang 
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menggunakan strategi scaffolding-

prosedural berbasis GI dan Strategi 

pembelajaran GI. Selain itu tidak ada 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang mempunyai pengetahuan awal tinggi 

dan rendah. Tidak ada interaksi antara 

pembelajaran (pembelajaran scaffolding 

prosedural berbasis GI dan pembelajaran GI) 

dan pengetahuan awal siswa terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis antara 

kelompok siswa yang menggunakan strategi 

scaffolding-prosedural berbasis GI dan 

strategi pembelajaran GI. Tidak ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

yang mempunyai pengetahuan awal tinggi 

dan rendah. Tidak ada interaksi antara 

pembelajaran (pembelajaran scaffolding 

prosedural berbasis GI dan pembelajaran GI) 

dan pengetahuan awal siswa terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pelaku pendidikan disarankan untuk 

menerapkan  strategi scaffolding-prosedural 

berbasis GI untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa 

dapat menggunakan scaffolding-prosedural 

berbasis GI untuk membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh penerapan scaffolding-

prosedural berbasis GI terhadap kemampuan 

berpikir kreatif sehingga nantinya dapat 

diketahui efektifitasnya terhadap materi 

Fisika. 
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